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Abstrak 

Buruknya kemampuan berbicara siswa disebabkan karena siswa tidak mampu 
mengungkapkan pendapatnya dengan baik dan kurangnya penggunaan media, oleh 
karena itu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa melalui model Paired Story Telling berbantuan media gambar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan metode pengumpulan data 
berupa instrumen keterampilan berbicara dengan teknik penilaian kinerja, subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Nurul Hasanah Kutacane yang berjumlah 
20 orang, kemudian data dianalisis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.  
teknik deskriptif. Hasil penelitian ini rata-rata skor keterampilan berbicara siswa pra 
siklus sebesar 63,55, median 64, modus 62, dan ketuntasan klasikal 20% keterampilan 
berbicara siswa berada pada kategori kurang baik, pada siklus I rata-rata sebesar 71,5, 
sedang 70, mode 63, dan ketuntasan klasikal 65% keterampilan berbicara siswa berada 
pada kategori cukup baik, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan keterampilan 
berbicara siswa yaitu mean 90, median 92, mode 92, dan klasikal ketuntasan 90% dengan 
kategori kemampuan berbicara sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
model Paired Story Telling berbantuan media gambar meningkatkan keterampilan 
berbicara mahasiswa Prodi mahasiswa D3 Kebinanan. 
 
Kata kunci: Bercerita Berpasangan, Cerita Bergambar, Berbicara  
 

Abstract 

The poor speaking skills of students are caused by students not being able to express their opinions 
well and lack of use of media, therefore classroom action research was carried out to improve 
students' speaking skills through the Paired Story Telling model assisted by image media. This 
type of research is classroom action research, with data collection methods in the form of speaking 
skills instruments with performance assessment techniques, the subjects of this research are 20 
Nurul Hasanah Kutacane University students, then the data is analyzed using qualitative and 
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quantitative methods. descriptive technique. The results of this research were that the average pre-
cycle student speaking skills score was 63.55, the median was 64, the mode was 62, and 20% of 
students' speaking skills were in the poor category, in the first cycle the average was 71.5, while 
the average was 70. , mode 63, and classical completeness 65% of students' speaking skills were 
in the quite good category, then in cycle II there was an increase in students' speaking skills, 
namely mean 90, median 92, mode 92, and classical completeness 90% with the speaking ability 
category very good. Therefore, it can be concluded that the Paired Story Telling model assisted by 
image media improves the speaking skills of D3 Guidance Study Program students. 
 
Keywords: Paired Story Telling, Image Story, Speaking 
 
PENDAHULUAN 

Berbahasa   Indonesia   yang   baik dapat dimiliki denganmelakukan pengembangan   
terhadap keterampilan berbicara. Setiap aspek dalam berbahasa Indonesia ini saling 
menunjang satu sama lain (Rayhan et al., 2023).  Menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran tersebut, mahasiswa diharapkan dapat menyampaikan 
ide/gagasan/pikiran/pendapat dengan baik sehingga diperlukan keterampilan 
berbicara yang baik pula (Normasunah & Mubarak, 2023). Karena itu,  perlu  diusahakan  
agar setiap   mahasiswa   mampu   mengusai setiap aspek   ini   dengan   baik   agar   
adanya keseimbangan dalam penguasaan setiap aspek- aspek tersebut. Keterampilan 
berbicara merupakah salah satu aspek bahasa yang perlu dipelajari serta dilatih agar 
dapat mengembangkan keterampilan berbicara mahasiswa (Ummah et al., 2020). 

Keterampilan berbicara juga dapat membentuk peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam berpendapat, karena mereka memiliki keterampilan untuk menyampaikan 
gagasan, pikiran dan perasaan mereka kepada orang lain secara rasional, aktif dan 
mendalam (Rayhan et al., 2023). Sebagian besar mahasiswa bisa berbicara tetapi belum 
terampil dalam berbicara, misalnya dalam menjawab pertanyaan masih bingung dalam 
mengucapkannya, kurang berani dalam berbicara di depan kelas, malu-malu untuk 
mengemukakan pendapat, dan lain sebagainya (Munadah et al., 2022). Dosen kurang 
kreatif menyampaikan materi, Dosen lebih suka berceramah, memberikan tugas mandiri 
seperti pekerjaan rumah (Wabdaron & Reba, 2020). Mahasiswa terlihat  pasif  saat  Dosen  
memulai  pembelajaran  menggunakan  papan  tulis saja karena mahasiswa tidak tahu 
dan tidak punya gambaran tentang tema yang disampaikan    oleh    Dosen,    sehingga    
mereka    cenderung    diam    dan mendengarkan saja tanpa bertanya dan bicara apapun 
(Rizal, 2023). Selanjutnya pembelajaran keterampilan berbicara yang selama ini 
dilakukan hanya sebatas bertanya jawab dengan mahasiswa (Masdar, 2022). 
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Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang tidak mudah dilakukan oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan berbahasa sangatlah penting, 
salah satunya keterampilan berbicara.   

Karena berbicara adalah suatu keterampilan yang akan selalu digunakan 
secara terus menerus. agar terampil berbicara, peserta didik membutuhkan latihan yang 
intensif dalam mengelola gagasan dan pendapat yang dimiliki untuk dapat 
menyampaikan pesan dengan baik (Astiningtyas et al., 2019; Magdalena et al., 2021). 
Melatih keterampilan berbicara dimulai sejak dini di lingkungan sekolah tempat dimana 
mahasiswa belajar (Margareta, 2023). Urgensi peningkatan keterampilan berbicara di 
mahasiswa Universitas Nurul Hasanah Kutacane juga terjadi di karena mahasiswa di 
semester 1 kurang mampu menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran 
berlangsung, mahasiswa juga belum dapat menyampaikan isi teks yang telah dibaca 
dengan baik, mahasiswa kurang percaya diri menyampaikan isi teks bacaan yang telah 
ia baca, dan berdasarkan hasil pencatatan dokumen keterampilan berbicara mahasiswa 
masih dibawah keriteria ketuntasan minimal. Oleh karena itu, perlu diadakan 
peningkatan keterampilan berbiacara dapat dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran.  

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara yakni Parired 
Storytelling. Model pembelajaran kooperatif Paired Story Telling dengan model ini 
mahasiswa diharapkan mampu untuk mengungkapkan ide dan gagasannya dalam 
mengolah informasi yang didapatkan melalui mitra tuturnya menjadi sebuah cerita 
(Adinda et al., 2020). Sehingga mahasiswa lebih aktif untuk berkomunikasi di dalam 
kelas. Melalui model paired storytelling dapat membantu memudahkan mahasiswa 
untuk mengekpresikan wawasannya dan menarik perhatian mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran (Hesti Resmi, 2019). Kelebihan model ini yakni dengan adanya penerapan 
Paired Storytelling proses pembelajaran yang dilakukan memberikan kesepatan kepada 
mahasiswa untuk belajar lebih aktif dan tentunya lebih bisa membangun kerja sama 
dengan teman sebaya dan ini tentunya akan memberikan dampak terhadap hasil 
belajar(Damayanti et al., 2022).  

Selanjutnya, selain model pembelajaran, upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yakni dengan menggunakan media pembelajaran. Sebab, Media berperan 
penting dalam membantu Dosen menyampaikan atau menjelaskan materi dengan 
mudah kepada mahasiswa(Nafisah, 2021). Mahasiswa dimungkinkan akan lebih berpikir 
secara konkret dan hal ini berarti dapat mengurangi verbalisme padadiri mahasiswa 
(Nurhayati et al., 2019; Rejeki et al., 2020). Sebagai salah satu komponen sistem, berarti 
media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam setiap 
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pembelajaran(Supriyono, 2022). Media yang dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara yakni cerita bergambar. Kemampuan berbicara anak dapat diasah oleh Dosen 
melalui pembiasaan berbicara agar mahasiswa berani berbicara ataupun berpendapat. 
Salah satunya menggunakan cerita bergambar (Oktaviani et al., 2020). Media 
pembelajaran dapat dikemas berupa cerita anak-anak yang dilengkapi dengan gambar 
yang sesuai dengan topik pada cerita. Penambahan gambar pada setiap cerita ini harus 
melihat dari karakteristik pada setiap cerita sehingga mampu menciptakan sesuatu yang 
tersirat dalam cerita. Cerita berisi gambar memiliki peran yang sama pentingnya dengan 
teksnya (Alfiatul & Kurniawan, 2021) 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
mahasiswa dengan model Paired Story Telling Berbantuan Cerita Bergambar, yang 
didukung oleh penelitian terdahulu yakni model Paired Story Telling dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan 
hasil observasi pada siklus I dari 22 orang mahasiswa, diketahui bahwa keterampilan 
berbicara mahasiswayang termasuk dalam kategori tuntas mencapai 16 mahasiswa 
(72%). Hasil siklus I ke siklus II mengalami peningkatan keterampilan berbicara 
mahasiswa kategori tuntas menjadi 18 mahasiswa (81%) (Brada et al., 2022) serta 
pendapat bahwa  buku cerita bergambar dinyatakan memenuhi standar efektifitas dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara anak (Sholiha et al., 2021). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan oleh Dosen yang subjeknya seluruh mahasiswa 
didalam kelas tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses 
pembelajaran (Ariana, 2023; Maharani, 2023). Penelitian ini dilaksanakan selama dua 
siklus dengan empat tahap kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Afandi & Handayani, 2020; Sartinah, 2022).Penelitian ini diadakan di kalangan 
mahasiswa D3 Kebinanan Universitas Nurul Hasanah Kutacane melalui dua siklus 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner kemampuan berbicara. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam PTK ini adalah teknik analisis deskriptif  
kualitatif dan kuantitatif (Gusvanida, 2023).  Analisis deskriptif kualitatif digunakan 
untuk menganalisis data-data yang berupa proses kegiatan pembelajaran. Sementara itu, 
teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor keterampilan 
berbicara mahasiswa. 

 Adapun langkah-langkah dalam tes kinerja adalah sebagai berikut: (1) menentukan 
kemampuan yang akan dinilai, (2) membuat kriteria-kriteria pada kemampuan yang 
akan dinilai, (3) membuat rubrik, dan (4) melakukan penilaian dengan cara melihat 
performance masing-masing mahasiswa (Masdar, 2022). Aspek-aspek keterampilan 
berbicara; kesesuaian ucapan dengan topik, ketepatan pemilihan kata dan ejaan, 
ketepatan penyusunan kalimat, dan Intonasi dan ekspresi (Aufa et al., 2020). Pensekoran 
keterampilan berbicara dengan skala likert modifikasi dengan lima kategori antara lain : 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Wael & Hasanudin, 
2020). Adapun tingkat skala keterampilan berbicara mahasiswa yakni: 
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Tabel 1.Tingkat Skala Keterampilan Berbicara Mahasiswa 

No Intervasl Keterangan 

1 90-100 Sangat Baik 
2 80-89 Baik 
3 70-79 Cukup Baik 
4 60-69 Kurang Baik 
5 ➢ 59 Tidak Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini ditampilkan melalui diagram peningkatan keterampilan 
berbicara mahasiswa melalui model Paired Story Telling berbantuan media cerita 
bergambar. Pada tahapan pra siklus penelitian di mahasiswa prodi D3 Kebianan degan 
jumlah mahasiswa yakni 20 orang mahasiswa belum menerapkan model pembelajaran, 
selanjutnya pada siklus I menggunakan model pembelajaran Paired Story Telling 
berbantuan media cerita bergambar terdapat peningkatan keterampilan berbicara, 
namun perlu diadakan perbaikan kembali karena ketuntasan belajar mahasiswa dalam 
suatu kelas perlu ditaingkatkan sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Berikut ini 
hasil peningkatan keterampilan bebicara mahasiswa melalui Paired Story Telling 
berbantuan media cerita bergambar. 

Tahapan pertama dalam penelitian ini yakni pada awal kegiatan dilaksanakan 
Perencanaan dengan langkah; membuat skenario pembelajaran yang berisi langkah-
langkah dan bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilakukan dengan model paired stpry 
teliing berbantuan cerita bergambar, mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
yang diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen keterampilan berbicara. Aksi atau 
tindakan yakni Dosen memberikan motivasi kepada mahasiswa dan mengarahkan 
mahasiswa memasuki materi yang akan dibahas, Dosen menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, Dosen menjelaskan materi, Dosen membagi mahasiswa 
ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima sampai enam 
mahasiswa, Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah 
direncanakan. Observasi Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Observasi ini dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan Dosen sesuai 
dengan tindakan yang telah disusun. Melalui pengumpulan informasi, observer dapat 
mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang dilakukan Dosen dalam melaksanakan 
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tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan ketika Dosen melakukan refleksi 
untuk penyusunan rencana ulang memasuki siklus berikutnya.  Refleksi, tahapan ini 
dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, 
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan berikutnya. Karena kegiatan disiklus I kurang maksimal 
maka dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan siklus II dengan kegiatan (Prathama et 
al., 2021). Berikut hasil penerapan model pembelajaran paired story telling berbantuan 
media cerita bergambar meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa pada Pra 
siklus, siklus I dan Siklus II 

 

 

Gambar 1. Keterampilan Berbicara Mahasiswa Melalui Paired Story Telling 
Berbantuan Cerita Bergambar 

 

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Mahasiswa Melalui Paired Story 
Telling Berbantuan Cerita Bergambar 

No Perhitungan Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 Mean 63.55 71.5 90 
2 Median 64 70 92 
3 Modus 62 70 92 
4 Ketuntasan Klasikal 20% 65% 90% 
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Berdasarkan hasil perhitungan  statistika deskriptif diperoleh skor keterampilan 
berbicara mahasiswa prasiklus yakni mean 63.55, median 64, modus 62, dan ketuntasan 
klasikal 20% keterampilan berbicara mahasiswa beara pada kategori kurang baik, pada 
siklus I mean 71.5, media 70, modus 63, dan ketuntasan klasikal 65% ketarampilan 
berbicara mahasiswa berada pada kategori cukup baik, selanjutnya pada siklus II terjadi 
peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa yakni mean 90, median 92, modus 92, 
dan ketuntasan klasikal 90% dengan kategori keterampilan berbicara sangat baik. 
Pembahasan  

Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut ditentukan oleh banyak faktor, salah 
satunya yaitu penggunaan model pembelajaran yang sesuai (Kesumadewi et al., 2020). 
Model Paired Story Telling meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa sekolah 
dasar. Model Paired Story Telling, mahasiswa terlihat aktif berlatih secara berkelompok, 
dalam proses pembelajaran (Oktaviarini & Wiratama, 2019). Model ini bisa menjadi 
pilihan yang layak untuk meningkatkan kemampuan menceritakan kembali mahasiswa. 
materi yang merupakan komponen dari mereka kemudian saling bertukar informasi satu 
sama lain. Mahasiswa kemudian menceritakan kembali teks yang diberikan kepada 
mereka untuk dibaca secara individu, kelompok, atau berpasangan (Makmun & Adela, 
2023). Model yang mampu memaksimalkan hasil belajar mahasiswa dalam belajar dan 
pembelajaran, diantaranya model bercerita berpasangan atau yang dikenal dengan Paired 
Story Telling  memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan ide 
bersama pasangannya dengan bekerja sama sehingga dapat memberikan motivasi agar 
mahasiswa lebih berani dan percaya diri berbicara didepan kelas (Kamilah et al., 2023; 
Suhaida, 2021). 

 Penerapan model pembelajaran Paired Story Telling, mahasiswa akan bekerja secara 
berpasangan dalam suasana gotong royong dan mempunyai  banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan berkomunikasi sehingga  kreativitas membaca mahasiswa pun 
akan meningkat. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, masing-masing mahasiswa 
memiliki tanggung jawabuntuk menyelesaikan bagian dari tugas kelompok yang 
diberikan. Kemudian mahasiswa harus bekerja sama dengan pasangannya untuk 
menyatukan bagian tugas yang diberikan dengan cara membacakan hasil karangannya 
di depan kelas. Dalam kegiatan ini mahasiswa dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi. Model Paired Story Telling meningkatkan 
keterampilan berbicara karena dalam sintaksnya Dosen memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk satu hari. Mahasiswa 
dikelompokkan secara berpasangan. Dosen membagi bahan pembelajaran yang akan 
diberikan menjadi dua bagian. Bagian pertama diberikan kepada mahasiswa pertama, 
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dan bagian yang kedua diberikan mahasiswa kedua. Mahasiswa diminta untuk 
membaca bagiannya dan mencatat beberapa informasi, kemudian mahasiswa saling 
bertukar informasi. Masing-masing mahasiswa menceritakan hasil diskusinya 
berdasarkan informasi yang telah diperoleh mahasiswa. Kegiatan diakhiri dengan 
diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu (Sylvia, 2019).  

Selanjutnya, Model Paired Story Telling dapat dikemas dengan bantuan media 
pembelajaran. Media pembelajaran membantu mahasiswa dalam melatih keterampilan 
berbicara. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran (Wulandari et al., 2023). Media 
buku cerita bergambar dapat menjadikan mahasiswa lebih berani berbicara di depan 
kelastanpa rasa malu-malu dan takut salah. Tetapi tidak terlepas dari pengawasan Dosen 
untuk membantu mahasiswa dalam membaca dengan baik dan benar dalam proses 
pembelajaran.(Paramita et al., 2022). Cerita  bergambar  dapat  membantu  anak  
mempelajari  informasi  baru  dengan  lebih mudah karena gambar di dalam buku 
memberikan banyak inspirasi dan motivasi. Ini sangat membantu   ketika   mempelajari   
tentang   hal-hal   yang   mungkin   sulit   untuk   diingat   atau dipahami  jika  disajikan  
dengan  cara  yang  monoton(Faizah et al., 2023). Model pembelajaran paired  story  telling 
dengan bantuan buku cerita bergambar, mahasiswa  akan  bekerja  secara  berpasangan 
dalam  suasana gotong   royong   dan   mempunyai   banyak   kesempatan   untuk   
mengolah   informasi dari buku cerita bergambar  dan berkomunikasi    sehingga    
keterampilan    berbicara    mahasiswa    pun    akan    meningkat.    Dalam menyelesaikan   
tugas   kelompok   masing-masing   mahasiswa   memiliki   tanggung   jawab   untuk 
menyelesaikan   bagian   dari   tugas   kelompok   yang   diberikan.   Kemudian   
mahasiswa   harus bekerjasama  dengan  pasangannya  untuk  menyatukan  bagian  tugas  
yang  diberikan  dengan cara saling bercerita satu sama lain. Sehingga dapat melatih 
mahasiswa untuk membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
menambah kata-kata bahasa Indonesia mahasiswa (Brada et al., 2022).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Paired Story Telling berbantuan media gambar dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara. Berdasarkan terjadinya peningkatan keterampilan berbicara, 
model Paired Story Telling dapat diterapkan pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
bantuan media lainnya guna meningkatkan keterampilan berbahasa. 
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